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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Komunikasi

2.1.1  Pengertian Komunikasi

Pengertian komunikasi secara Etimologi berasal dari perkataan latin“ communicatio” istilah ini bersumber dari perkataan “ communis” yang berarti sama, sama disini maksudnya adalah sama makna atau sama arti.

Dalam kehidupan sehari-hari orang selalu berkomunikasi, karena sebagai makhluk sosial  memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama lainnya, dan ini dilakukan dengan komunikasi. Komunikasi di maksudkan untuk menyampaikan pesan, pengetahuan, perasaan dan pengalaman kepada orang lain. Komunikasi dapat dikatakan efektif bila ada kesamaan makna dan bahasa, yang dipakai oleh komunikator pada komunikan sehingga apa yang diinginkan  oleh komunikator  dapat dimengerti oleh komunikan.”Komunikasi adalah penciptaan makna antara dua orang atau lebih, lewat penggunaan simbol-simbol atau tanda-tanda”. Komunikasi disebut efektif bila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator. (Mulyana, 1999:49).

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, yang dinyatakan itu adalah pikiran  atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan  bahasa sebagai alat penyalurnya. (Effendy, 2000: 26)

Carl I Hovland menyatakan bahwa “komunikasi  adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan untuk mengubah prilaku  orang lain”. (Mulyana, 2000: 62)

Sedangkan menurut Harold Lasswell “ komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang dapat menimbulkan efek tertentu”. (Effendy, 2002:10). Paradigma LassWell menyatakan, who says what in which chanel to whom with what effect (apa, kepada siapa, dengan melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa). Hal tersebut menunjukan bawa  komunikasi meliputi lima unsur yaitu:

1. Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan.

2. Pesan yaitu pernyataan yang didukung oleh lambang-lambang.

3. Komunikan adalah orang menerima pesan.

4. Media adalah sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

5. Efek yaitu dampak sebagai pengaruh dari pesan (Effendy, 200: 6).

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampian suatu pesan dengan tujuan untuk merubah tingkah laku orang lain. Jika ada dua orang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang bersifat informatif yaitu agar orang lain juga bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia untuk mengubah sikap dan keyakinan melalui perbuatan.

2.1.2     Proses Komunikasi  

Agar lebih jelas pembahasan proses komunikasi maka proses komunikasi dikategorikan dengan peninjauan dari dua prespektif.

1. Proses komunikasi dalam prespektif psikologis.

Proses komunikasi prespektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan. Ketika seorang komunikator berniat akan menyampaikan suatu pesan pada komunikan, maka dalam dirinya terjadi suatu proses. Komunikasi terjadi dari dua aspek yakni isi pesan dan lambang. Isi pesan umumnya adalah bahasa. Walter Lippman menyebut isi pesan itu  picture in our head, sedangkan Walter Hegmann menamakannya Das bewustseininhalte. Proses ‘mengemas’ atau ‘membungkus’ pikiran dengan bahasa yang dilakukan komunikator itu dalam bahasa komunikasi dinamakan Encoding. Hasil Encoding berupa pesan itu kemudian ditransmisikan atau dikirimkan kepada komunikan. Proses dalam diri komunikan disebut Decoding seolah-olah membuka kemasan atau bungkus pesan yang ia terima dari komunikator tadi. Isi bungkusan tadi adalah isi pikiran komunikator Apabila komunikan mengerti isi pesan atau pikiran komunikator, maka komunikasi terjadi. Sebaliknya jika komunikan tidak mengerti isi pesan yang disampaikan komunikator, komunikasi tidak akan berjalan atau terjadi.

2. Proses Komunikasi Dalam Prespektif  Mekanistis

Proses ini berlangsung ketika komunikator mengoperkan atau memaparkan dengan lisan atau tulisan pesannya sampai ditangkap oleh komunikan.

Proses komunikasi dalam prespektif ini kompleks atau rumit sebab bersifat situasional, bergantung pada situasi ketika komunikasi itu berlangsung. Ada kalanya komunikasinya seorang, maka komunikasi dalam situasi seperti ini dinamakan komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi, kadang-kadang komunikannya sekelompok orang yang disebut dengan komunikasi kelompok, acap kali komunikannya tersebar dalam jumlah yang relatif amat banyak sehingga untuk menjangkaunya diperlukan suatu media atau sarana, maka komunikasi dalam situasi ini disebut komunikasi massa.

Untuk jelasnya proses komunikasi dalam perspektif mekanistis dapat diklasifikasikan menjadi:

a. Proses komunikasi secara primer

       Proses komunikasi secara primer ( prymari process ) adalah proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan lambang sebagai media atau saluranya. Lambang ini umumnya berupa bahasa, tetapi dalam situasi-situasi tertentu lambang–lambang yang digunakan dapat berupa kial (gesture) yakni gerak anggota tubuh, gambar, warna dan sebagainya.

b. Proses komunikasi secara sekunder

       Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang-lambang sebagai media pertama.

       Komunikator menggunakan media kedua ini karena komunikan yang dijadikan sasaran komunikasinya, jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau pun kedua-duanya. Kalau komunikan jauh menggunakan surat atau telepon, apabila banyak dipergunakan pengeras suara, apabila jauh dan banyak dipergunakan surat kabar, radio, televisi.

       Komunikasi dalam proses sekunder ini semakin lama semakin efektif dan efesien karena didukung oleh teknologi komunikasi yang semakin canggih yang ditopang pula oleh teknologi-teknologi lainnya yang bukan teknologi komunikasi.

c. Proses komunikasi secara linear

       Istilah linear mengandung makna luas. Jadi proses linear berarti perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, dalam konteks komunikasi proses linear adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal.

       Komunikasi linear ini berlangsung baik dalam situasi komunikasi tatap muka (face to face communication). Proses komunikasi secara linear umumnya berlangsung pada komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui media telepon. Komunikasi melalui media telepon hampir tidak pernah linear, melainkan dialogis, tanya jawab dalam bentuk percakapan.

d. proses komunikasi secara sirkuler

      Sirkuler sebagai terjemahaan dari kata Circular  secara harfiah berarti bulat, bundar atau keliling sebagai lawan perkataan linear yang bermakna lurus. Dalam kontek komunikasi yang dimaksud dengan proses secara sirkular itu adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan kepada komunikator. Oleh karena itu ada kalanya feedback atau umpan balik tersebut mengalir dari komunikan kepada komunikator itu adalah respons atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang ia terima dari komunikator.

      Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat penting karena dengan terjadinya umpan balik komunikator mengetahui komunikasinya berhasil atau gagal, dengan kata lain apakah umpan baliknya positif atau negatif. Bila positif ia patut gembira, sedangkan bila negatif menjadi permasalahan. Sehingga ia harus mengulangi lagi dengan perbaikan gaya komunikasinya sampai menimbulkan feedback positif. (Effendy, 2000 : 28).

2.1.3 Komunikasi Dalam Perusahaan 

Komunikasi oleh sebagian orang  diartikan sekedar sebagai proses pemberitahuan dari pihak satu kepihak lain. Komunikasi tersebut dapat berupa instruksi-instruksi, rencana-rencana, sarana-sarana, petunjuk-petunjuk dan sebagainya. Dengan kemajuan teknologi yang demikian pesatnya maka teknologi alat-alat komunikasipun bertambah maju pula.
Ada sebagian orang berpendapat bahwa suatu perusahaan yang sudah memakai alat-alat komunikasi modern perusahaan itu telah memakai komunikasi yang baik. Pendapat ini sama sekali tidak dapat dibenarkan. Meskipun perusahaan memakai alat-alat komunikasi modern, tetapi hal ini tidak menjamin bahwa komunikasi perusahaan telah dilaksanakan dengan  baik. Untuk melaksanakan komunikasi dengan baik perlu adanya jalinan pengertian antara yang menyampaikan komunikasi dengan yang menerima komunikasi tersebut. Dengan demikian meskipun suatu perusahaan telah menggunakan alat-alat komunikasi modern, tetapi apabila perusahaan tidak dapat menciptakan jalinan pengertian, maka penggunaan alat-alat mutakir tersebut hampir tidak ada artinya. Dengan kata lain untuk dapat melaksanakan komunikasi yang baik dalam perusahaan sebagai syarat mutlak adalah adanya jalinan pengertian. Dan alat-alat komunikasi yang mutakir hanyalah sebagai alat yang membantu melancarkan komunikasi tersebut. (Anggoro & Widiyanti, 1993:83)
2.1.4 Komunikasi dan Organisasi

a. Organisasi

Istilah organisasi  dalam bahasa Indonesia atau organization dalam bahasa Inggris bersumber pada perkataan Latin organization yang berasal dari kata kerja bahasa latin pula organizare, yang berarti to form as into a whole consisting of interpendent or coordinated parts (membentuk sebagian atau menjadi keseluruhan dari bagian –bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi). Jadi secara harfiah organisasi itu berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sam lain saling bergantung.

Evert M. Rogers dan Rekha Agarwala Rogers dalam bukunya “communications in Organization”, menyebutkan paduan tadi suatu sistem, secara lengkap organisasi didefinisikan sebagai berikut :

“a stable system of individual who work together to achieve, through a hierarchy of rank an division of labour, common goals.”

(suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas.)

Jadi, Rogers memandang organisasi sebagai suatu struktur yang melangsungkan proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dimana operasi dan interaksi diantara bagian yang satu dengan yang lainnya dan manusia yang satu dengan yang lainnya berjalan dengan harmonis, dinamis dan pasti. Kemapanan struktur organisasi yang melangsungkan prosesnya secara sistem seperti itu akan  dapat menyelesaikan tujuan secara efektif, dalam arti kata masukan (input) yang  diproses akan menghasilkan keluaran (output) yang diharpkan sesuai dengan biaya, personel dan waktu yang direncanakan.

b. Pengaruh Komunikasi terhadap Perilaku Organisasi

Hubungan komunikasi dengan organisasi menurut  William V. Hanney dalam bukunya, Communication an Organizational Behaviour,  menyatakan “organization consists of a number of people, it involves interpendence, interpendence alls for coordination, and coordination requires communication.” (Organisasi terdiri atas sejumlah orang, ia melibatkan keadaan saling bergantung, kebergantungan memerlukan koordinasi, koordinasi mensyaratkan komunikasi).

Dalam berbagai litelatur dapat dijumpai arti koordinasi dimana disebutkan bahwa koordinasi bersumber pada perkataan bahasa latin Coordinatio yang berarti “kombinasi atau interaksi yang harmonis”. Interaksi yang harmonis diantara para karyawan suatu organisasi, baik hubungannya secara timbal balik ataupun secara horizontal diantara para karyawan secara timbal balik pula, disebabkan oleh komunikasi.
2.1.5 Komunikasi Internal

Komunikasi internal di definisikan oleh Lawrence D. Brenan sebagai :

“ interchange of ideas among the administrators and  its particular structure (organization) and interchange of ideas horizontaly and vertically  withinthe firm which gets work done (operation and management).”

“ Pertukaran gagasan diantara para administrator  dan karyawan dalan suatu perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan manajemen).”

Organisasi sebagai kerangka (Framework) menujukan adanya pembagian tugas antara orang-orang didalam organisasi itu dan dapat diklasifikasikan sebagai tenaga pimpinan dan tenaga yang dipimpin. Untuk menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan tujuan yang akan dicapai, manajer dan administrator mengadakan peraturan sedemikian rupa sehingga ia tidak perlu berkomunikasi langsung dengan seluruh karyawan.

Untuk memperoleh kejelasan, komunikasi internal dibagi menjadi dua :

a. Komunikasi Vertikal

Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari pimpinan kebawahan dan dari bawahan kepada pimpinan secara timbal balik. Dalam komunikasi vertikal pimpinan memberikan instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, informasi, penjelasan dan lain sebagainya kepada karyawan. Dan sebaliknya bawahan memberikan laporan, saran, pengaduan dan sebagainya kepada pemimpin.

Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut dalam organisasi penting sekali karena jika hanya satu arah roda komunikasi tidak akan berjalan dengan baik. Komunikasi ini dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui media tergantung kepada besarnya dan kompleksnya organisasi, akan tetapi bagaimanapun komunikasi vertikal yang lancar, terbuka, dan saling mengisi merupakan pencerminan  sikap kepemimpinan yang demokratis.

b. Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal adalah komunikasi secara mendatar, antara sesama karyawan. Komunikasi horizontal biasanya dilakukan pada suasana yang tidak formal. Karyawan yang berkomunikasi dengan karyawan lainnya pada saat istirahat atau waktu pulang kerja. Dalam situasi komunikasi seperti ini, isu seringkali dengan cepat menyebar terutama isu yang dapat merugikan para karyawan. 

Pemecahan masalah yang timbul akibat proses komunikasi dengan jalur seperti itu adalah tugas humas untuk dapat meredakan atau memberikan informasi yang sebenarnya tentang berita (isu) yang tidak benar agar situasi  menjadi kondusif, sehingga hubungan karyawa dengan perusahaan nyaman. Ruang lingkup kegiatan humas terdapat apa yang disebut internal public relations, yang diantaranya mencakup employee relations, yakni hubungan dengan karyawan. Dalam rangka pelaksanaan employee relations ini, humas terjun kebawah bergaul dengan karyawan untuk menampung keluhan, keinginan atau apapun yang dapat berpengaruh pada pekerjaan  

Menjalarnya isu di kalangan karyawan mengenai suatu hal seringkali disebabkan oleh interpretasi yang salah. Tugas humaslah untuk meluruskan, menetralisir atau menganalisisnya sehingga berada dalam proporsi yang sebenarnya.

2.2 Tinjauan Umum  Mengenai Humas 
2.2.1 Pengertian Humas 

Istilah Humas terorganisir di Amerika Serikat pada awal abad ke 20-an. Public Relations mulai berkembang di negara yang memiliki sistem demokrasi liberal, yaitu adanya kebebasan berpendapat sehingga proses komunikasi berjalan “two way communications”.
Di Indonesia istilah Public Relations  di kenal dengan istilah Humas (Hubungan Masyarakat), walaupun pada dasarnya istilah pengganti ini tidaklah tepat, selama fungsi dan peranannya sama dengan istilah Public Relations, hal ini tidaklah menjadi masalah. Charless S Steinberg mengatakan tentang tujuan humas adalah untuk menciptakan opini yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan-badan yang bersangkutan. (Steinberg,1958;198)
Keberadaan Humas dalam suatu perusahaan sangatlah penting, terutama pada masa sekarang ini, penggunaan high tech semakin mendunia, informasi akan mudah diterima, dimana sekarang kita telah memasuki tahap era “pasar bebas”. Hal inilah yang merupakan salah satu alasan bahwa Humas mutlak ada dalam suatu perusahaan. Dalam menghadapi kondisi dunia usaha yang kompetitif, untuk mendapatkan dan membangun good will dan pengertian dari publik merupakan tugas dari seorang praktisi Humas.
2.2.2 Humas Sebagai Kegiatan Komunikasi
Humas dalam menjalankan fungsinya menjembatani hubungan antara pimpinan dengan karyawan ataupun sebaliknya, merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dilepaskan dari suatu kegiatan komunikasi.
1. Humas sebagai teknik komunikasi (technique of communication)
Kegiatan Humas merupakan kegiatan yang melaksanakan hubungan dengan publik baik itu publik internal maupun publik eksternal perusahaan dengan jalan komunikasi (keterampilan komunikasi).

2. Humas sebagai media komunikasi (methode of communications)
 Dalam melaksanakan tugasnya humas menjalankan wewenang dan tugas pimpinan organisasi untuk melaksanakan komunikasi dengan publiknya. Oleh karena itu humas mengkonsepsikan, merencanakan, dan mengorganisasikan kegiatan komunikasi secara metodologis dan sistematis untuk dapat dioperasionalisasikan secara efektif.
2.2.3 Fungsi dan Ciri Humas dalam Perusahaan 
Humas pada dasarnya memiliki fungsi utama, yaitu menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik antara lembaga atau organisasi dengan publik internal maupun publik eksternal, dalam rangka menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan opini publik yang menguntungkan lembaga, sehingga dengan demikian citra positif dapat terciptakan dan predikat good will dari publik dapat disandang. Seperti apa yang dikemukakan oleh Edwin Emery, bahwa fungsi Public Relations (Humas) adalah upaya-upaya terencana dan terorganisir dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai publiknya. (Rachmadi, 1992:21)

Secara universal fungsi Humas adalah :

a. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen kepada publik.

b. Menyampaikan opini publik kepada manajemen.

Adapun ciri Humas dari definisi yang telah dikemukakan diatas, yaitu :

a. Humas merupakan hubungan antar publik, baik internal maupun eksternal.

b. Sifatnya two way communication.

c. Inhern (melekat) dengan manajemen.
2.2.4 Kedudukan Humas dalam Perusahaan.
Eksistensi atau kedudukan Humas dalam perusahaan sangat diperlukan bagi kelancaran aktifitas suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Teori organisasi memberikan petunjuk bahwa para ahli administrasi organisasi dan manajemen membagi suatu organisasi menjadi dua bagian :
a. Studi yang memusatkan pendekatan kepada struktur organisasi (Structural Aproach).
b. Studi yang memusatkan perhatian kepada perilaku manusia yang menjadi    anggota organisasi (Behavioral Aproach).
Pendekatan pada point pertama memusatkan perhatian kepada struktur, menurut pendapat para ahli bahwa perkembangan organisasi akan banyak ditentukan oleh struktural, pemahaman ini menyatakan, bahwa jika suatu organisasi ingin hidup dan berkembang, maka strukturnya harus ditaati. 
Walaupun demikian peranan manusia tidak dapat diabaikan karena manusialah yang memiliki perilaku pribadi, dan berada dalam suatu organisasi, untuk mencapai suatu tujuan bersama. Keberhasilan dalam suatu organisasi banyak ditentukan dari situasi interaksi baik secara horizontal maupun vertikal dalam suatu hubungan yang harmonis.

Keberadaan Humas di Indonesia sesuai dengan perkembangan masih belum tampak dipermukaan. Eksistensi Humas dalam suatu perusahaan masih belum akui oleh perusahaan-perusahaan yang berkembang di Indonesia. Ada yang memanfaatkan Humas sebagai pendukung pencapaian tujuan organisasi, ada yang belum bahkan tidak sama sekali perusahaan yang dilengkapi denga Humas.
Oleh karenanya wajar jika keberadaan Humas belum dapat dirasakan seperti yang diharapkan karena secara idealnya keberadaan atau kedudukan Humas adalah dekat dengan manajemen sehingga berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Seperti apa yang telah dijelaskan bahwa structur approach  sangat besar pengaruhnya didalam perkembangan organisasi. Humas dalam melaksanakan fungsinya membantu manajemen dan menampung opini publik untuk dijadikan bahan masukan kepada manajemen.

Kedudukan Humas di dalam suatu perusahaan adalah sebagai jembatan yang menghubungkan pimpinan dengan para karyawan secara struktural organisasi. Humas harus jelas-jelas berada dibawah top manajemen, tetapi diatas bagian-bagian lain yang ada dalam perusahaan. Dengan kata lain, kedudukan Humas darus sedekat mungkin dengan pimpinan agar komunikasi yang dilakukan lebih efektif dan tujuan organisasi dapat dicapai.
2.3 Tinjauan Umum Mengenai Informasi
2.3.1 Pengertian dan Definisi Informasi

Informasi merupakan salah satu unsur dalam proses komunikasi. Seperti yang dinyatakan Lawrence Kinchaid & Wilbur Schramm “unsur dasar dalam komunikasi adalah informasi”. (Kinchaid & Schramm, 1985 : 6). Selanjutnya dijelaskan bahwa, secara umum informasi kita rumuskan sebagai setiap hal yang membantu kita menyusun atau menukar pandangan sebagai setiap hal yang membantu kita tentang alam kehidupan.  (Kinchaid & Schramm, 1985 : 5)

Dalam kehidupan organisasi, kegiatan mengumpulkan, mengolah, menyimpan, melihat kembali dan menyalurkan informasi sering dikaitkan dengan kebutuhan organisasiakan sistem-sistem yang lebih dikenal dengan sistem informasi manajemen.

Menurut Gordon B. Davis, “ada beberapa gagasan yang mendasari pemakaian istilah informasi dalam sistem informasi. Informasi memperkaya penyajian, mempunyai nilai kejutan atau mengungkapkan sesuatu yang penerimaannya tidak tahu atau tidak tersangka”. (Davis, 1985 : 28)

Definisi umum untuk informasi adalah data yang telah dioleh menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimaannya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang. (Davis, 1985 : 28)

Hubungan antara data dengan informasi adalah seperti bahan baki sampai barang  jadi. Sistem pengolahan dari bentuk  tak berguna menjadi berguna atau informasi bagi penerimaannya. Gordon B. Davis menjelaskan tentang data : Data, bahan baku informasi, didefinisikan sebagai kelompok teratur simbol-simbol yang mewakili kuantitas, tindakan, benda dan sebagainya. (Davis, 1985 : 29)

Definisi sistem informasi manajemen itu sendiri  adalah :

Sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu (integrated) untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) komputer, prosedur pedoman model manajemen dan keputusan dan sebuah “data base”.   (Davis, 1985 : 3)
2.3.2 Fungsi Informasi 

Fungsi informasi bagi setiap orang didalam organisasi akan berbeda satu sama lainnya, tergantung dari si penerima informasi itu sendiri. Dalam hal ini perlu ditekankan bahwa si penerima informasi bersikap  selektif terhadap informasi yang diterimanya tergantung yang dibutuhkan.

Fungsi informasi dalam organisasi sering dikaitkan dengan proses pengambilan keputusan si pemakai informasi. Menurut Burch dan Strater fungsi utama  sistem informasi adalah to increase the knowledge or reduce the uncertainty of the user (menambah pengetahuan atau mengurangi ketidak- pastian pemakai informasi). (Moekijat, 1988:35). Fungsi informasi yang penting adalah :

To provide a set of standards, measure rules, and decision rules for the determination and dissemination of error signal and feedback for control purposes. (Memberikan standar-standar, aturan-aturan ukurann dan aturan-aturan keputusan untuk penentuan dan penyebaran tanda-tanda kesalahan dan umpan balik guna mencapai tujuan kontrol). (Moekijat, 1988 : 35)

2.3.3 Sarana Informasi

Unsur penting lainnya dari proses komunikasi adalah media komunikasi atau sarana informasi. Sarana informasi adalah alat-alat untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi. Dengan adanya sarana informasi ini, informasi akan lebih cepat diterima dari komunikator kepada komunikan. James A.F. Stoner menyatakan : ”Agar komunikasi dapat efektif dan efisien, saluran (media) harus sesuai dengan pesan”. (Stoner, 1986:149)

Sebagai contoh, kata-kata yang dipahatkan diatas batu akan menyampaikan pesan yang berharga dan tahan lama pada batu nisan, tetapi untuk pesan-pesan kantor, media seperti itu akan sangat tidak efektif.

Media yang biasa digunakan dalam organisasi oleh komunikator ada empat jenis :

1. Media cetakan, segala barang cetakan termasuk dalam media ini seperti : Surat kabar, majalah, buku, brosur, pamflet, wallpaper, dan sebagainya.

2. Media visual, adalah media yang dapat dilihat seperti : Foto, Lukisan, Pameran, Film, Televisi dan sebagainya.

3. Media Auditif, adalah media yang dapat didengar  serperti : Radio, Gramapon, Tape Recorder, Suara film, Kaser dan sebagainya.

4. Media Pertemuan, adalah segala macam pertemuan termasuk dalam.

2.4 Tinjauan Mengenai Berita (News)
Begitu banyak definisi berita atau “News” yang dapat diketahui dari berbagai litelatur, yang satu sama lain berbeda disebabkan pandangannya dari sudut  yang berbeda.

Para ahli terdahulu mendefinisikan berita hanya dengan sedut pandang surat kabar. Kini media elektronik yang juga menyiarkan berita harus diperhitungkan. Dan kenyataan menujukan bahwa penyiaran berita melalui radio dan televisi sangat berpengaruh terhadap jurnalistik surat kabar, antara lain dengan kecepatan sampainya berita kepada khalayak. Kalau suatu peristiwa  baru dapat disiarkan keesokan harinya, radio dan televisi hanya dalam hitungan jam saja, bahkan suatu peristiwa nasional dapat disiarkan radio dan televisi pada saat kejadian itu sendiri sedang berlangsung.

Dikalangan wartawan ada yang mengartikan  “news”  sebagai singkatan dari:

· North
-   Utara

· East
-   Timur

· West
-   Barat

· South
-   Selatan

Mereka mengartikan berita sebagai laporan dari keempat penjuru angin tersebut, laporan dari mana-mana dan berbagi tempat didunia ini. Pendapat itu tidaklah salah tetapi hanya merupakan salah satu aspek saja dari keseluruhan arti berita yang sebenarnya.  

Ada yang mengatakan bahwa “News”  adalah kata jamak (plural) dari “new”,  jadi  penyiaran hal-hal yang baru dalam jumlah yang banyak. Dikalangan wartawan terkenal juga definisi yang meskipun  “antik”, masih juga ditemui dalam litelatur jurnalistik. Definisi tersebut adalah ciptaan Lord Northchliffe dari inggris, yang berbunyi :

“If a dog bites a man that’s not news, but if a man bites a dog that’s news”. (Mott, 1958 : 63)

Terhadap definisi ini banyak yang tidak setuju, ada diantaranya yang mengatakan bahwa memang peristiwa anjing yang mengigit orang bukanlah berita, tetapi jika orang yang digigit itu seorang yang terkenal, maka peristiwa itu bisa saja menjadi berita, bahkan dapat dianggap berita yang sangat penting.

Dari puluhan bahkan ratusan, definisi berita  yang dapat dibaca dalam berbagai buku atau berkala, disini hanya akan diketengahkan salah satu definisi saja yang dapat dinilai baik. Definisi tersebut ialah yang dikemukakan oleh Prof. Mitchel V. Charnley dalam bukunya “Reporting”,  yang berbunyi :

“News is the timely report of facts or opinionof  either intrest or importance, or both, to a conciderable number of people”. (1965 :34)

(Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau opini yang mengandung hal yang menarik minat atau penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah besar penduduk).

2.5 Tinjauan Mengenai Media Internal
Variasi perangkat bantu komunikasi sangatlah besar namun pada umumnya, setiap organisasi menggunakan sebagian kecil dari sekian banyak metode yang ada. Tentu saja yang dipilih adalah yang paling sesuai. Pemilihan metode komunikasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, jumlah dan serta personel, serta lokasi kerja.

Anggoro dalam bukunya “Teori dan Proposal Kehumasan” memaparkan bentuk media internal sebagai berikut :

1. Jurnal Internal

2. Papan Pengumuman

3. Kaset Video dan CCTV (Close Circuit Television)

4. Stasiun radio sendiri

5. Jaringan telepon internal

6. Kotak saran

7. Intensif bicara

8. Siaran umum

9. Obrolan langsung

10. Dewan pekerja

11. Presentasi video atau slide

12. Litelatur pengenalan/informasi

13. Konferensi staff dan rapat dinas

14. Inspeksi pimpinan

15. Tur staff

16. Acara kekeluargaan

17. Pameran dan peragaan
18. Klub Spesial   (Anggoro,  2000 : 212-224)
2.6 Tinjauan Mengenai Televisi 

Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi berasal dari kata tele dan vision; yang mempunyai arti masing-masing jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televisi berarti melihat dari jarak jauh. Penemuan televisi disamakan dengan penemuan roda, karena mampu merubah peradaban dunia.

Perkembangan Penemuan dan Inovasi Televisi

Dalam penemuan televisi (TV), terdapat banyak pihak, penemu maupun inovator yang terlibat, baik perorangan maupun badan usaha. Televisi adalah karya massal dari tahun ke tahun. Awalnya televisi tentu tidak bisa dipisahkan dari penemuan dasar-dasar hukum gelombang elektromagnetik yang ditemukan oleh Joseph Henry dan Michael Faraday (1831) yang memulai era komunikasi elektronik.

· 1876 – George Carey menciptakan Selenium Camera yang digambarkan dapat membuat seseorang melihat gelombang listrik. Belakangan, Eugen Goldstein menyebut tembakan gelombang sinar dalam tabung hampa itu dinamakan sebagai sinar katoda. 

· 1884 - Paul Nipkov, Ilmuwan Jerman, berhasil mengirim gambar elektronik menggunakan kepingan logam yang disebut teleskop elektrik dengan resolusi 18 garis. 

· 1888 - Freidrich Reinitzeer, ahli botani Austria, menemukan cairan kristal (liquid crystals), yang kelak menjadi bahan baku pembuatan LCD. Namun LCD baru dikembangkan sebagai layar 60 tahun kemudian. 

· 1897 - Tabung Sinar Katoda (CRT) pertama diciptakan ilmuwan Jerman, Karl Ferdinand Braun. Ia membuat CRT dengan layar berpendar bila terkena sinar. Inilah yang menjadi dasar televisi layar tabung. 

· 1900 - Istilah Televisi pertama kali dikemukakan Constatin Perskl dari Rusia pada acara International Congress of Electricity yang pertama dalam Pameran Teknologi Dunia di Paris. 

· 1907 - Campbell Swinton dan Boris Rosing dalam percobaan terpisah menggunakan sinar katoda untuk mengirim gambar. 

· 1927 - Philo T Farnsworth ilmuwan asal Utah, Amerika Serikat mengembangkan televisi modern pertama saat berusia 21 tahun. Gagasannya tentang image dissector tube menjadi dasar kerja televisi. 

· 1929 - Vladimir Kosma Zworykin dari Rusia menyempurnakan tabung katoda yang dinamakan kinescope. Temuannya mengembangkan teknologi yang dimiliki CRT. 

· 1940 - Peter Goldmark menciptakan televisi warna dengan resolusi mencapai 343 garis. 

· 1958 - Sebuah karya tulis ilmiah pertama tentang LCD sebagai tampilan dikemukakan Dr. Glenn Brown. 

· 1964 - Prototipe sel tunggal display Televisi Plasma pertamakali diciptakan Donald Bitzer dan Gene Slottow. Langkah ini dilanjutkan Larry Weber. 

· 1967 - James Fergason menemukan teknik twisted nematic, layar LCD yang lebih praktis. 

· 1968 - Layar LCD pertama kali diperkenalkan lembaga RCA yang dipimpin George Heilmeier. 

· 1975 - Larry Weber dari Universitas Illionis mulai merancang layar plasma berwarna. 

· 1979 - Para Ilmuwan dari perusahaan Kodak berhasil menciptakan tampilan jenis baru organic light emitting diode (OLED). Sejak itu, mereka terus mengembangkan jenis televisi OLED. Sementara itu, Walter Spear dan Peter Le Comber membuat display warna LCD dari bahan thin film transfer  yang ringan. 

· 1981 - Stasiun televisi Jepang, NHK, mendemonstrasikan teknologi HDTV dengan resolusi mencapai 1.125 garis. 

· 1987 - Kodak mematenkan temuan OLED sebagai peralatan display pertama kali. 

· 1995 - Setelah puluhan tahun melakukan penelitian, akhirnya proyek layar plasma Larry Weber selesai. Ia berhasil menciptakan layar plasma yang lebih stabil dan cemerlang. Larry Weber kemudian megadakan riset dengan investasi senilai 26 juta dolar Amerika Serikat dari perusahaan Matsushita. 

· Dekade 2000- Masing masing jenis teknologi layar semakin disempurnakan. Baik LCD, Plasma maupun CRT terus mengeluarkan produk terakhir yang lebih sempurna dari sebelumnya. 
2.7 Tinjauan Mengenai Televisi Internal 

Televisi internal merupakan suatu alat yang digunakan dalam suatu perusahaan untuk memonitor keadaan dalam perusahaan. Televisi internal dioperasikan memalui beberapa kamera yang disebar diseluruh penjuru ruangan yang dianggap merupakan suatu ruangan yang sangat penting, sehingga dapat memonitor lalu lalang karyawan atau orang yang tidak dikenal yang masuk ruangan tersebut.
Ada beberapa alasan suatu perusahaan mengunakan media televisi internal, yaitu :

· Deterrence (faktor pencegahan), yaitu dengan hanya melihat kamera yang terpasang, orang yang memiliki niat yang kurang baik dapat mengurungkan niatnya.

· Monitoring (Pemantauan), berguna untuk memonitor keadaan dan suatu kegiatan yang sedang dilaksanakan.

· Investigation (Penyelidikan), Dapat berguna untuk melakukan penyelidikan suatu tindak kejahatan yang telah terjadi.

· Evidence (Sebagai bukti), hasil rekaman yang dilakukan dapat dijadikan bukti terhadap suatu kejahatan yang telah dilakukan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. 
Televisi internal juga dapat dijadikan suatu kegiatan positif seperti yang dilakukan oleh Humas Yayasan Daarut Tauhiid Bandung, yaitu menggunakan hasil rekaman tersebut untuk mengevaluasi suatu kegiatan yang telah dilaksanakan, sehingga tiap-tiap departemen dapat meningkatkan kinerja santri karyanya.

2.8 Aplikasi Video dalam Kehumasan
Eksistensi teknologi komunikasi audio visual video cassete yang melanda dunia saat ini turut pula mempengaruhi dunia kehumasan. Kegiatan-kegiatan dibidang  humasakan lebih efektif dengan menggunakan media ini, oleh karena media audio visual khususnya video cassete menawarkan atau memiliki potensi dalam rangka pembentukan citra maupun opini pada publik.


Hal ini disebabkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media ini. Kaset vidio dapat membuat film mengenai perusahaan dengan berbagai keuntungan, dibandingkan apabila menggunakan peralatan produksi film biasa, bisa lebih cepat memiliki fleksibilitas yang tinggi. Vidio tape dapat diputar ulang secara cepat/langsung.


Dengan video tape bisa dilakukan siaran ulang melalui perekaman siaran terlebih dahulu, peralatan vidio tape lebih kecil dan mudah dibawa-bawa. Dengan VCR (Video Cassete Recorder) dapat diputar ulang pada layar televisi dirumah, kantor, pabrik atau dimana saja yang dilengkapi alat tersebut.

Dengan  media ini dimungkinkan bagi penggunaan distribusi informasi perusahaan kepada publik internal maupun eksternal, maupun masyarakat secara keseluruhan. Dengan format kaset U-Matic, perusahaan memanfaatkan vidio tape untuk kegiatan internal communications. Untuk pelaksanaan kegiatan training/latihan bagi karyawan, dan tujuan-tujuan  penyelenggaraan dokumentasi dan tujuan penyelenggaraan house journal. (Jefkins, 1988:150)
“penggunaan media audio visual dalam kegiatan komunikasi kedalam internal communication, semakin berkembang dan urgent saat ini” demikian dinyatakan oleh editor House Journal The British Association of Industrial Editor pada pembukaan/penerimaan keanggotaan baru “internal Communicators”. Manajemen/pimpinan haruslah mengakuui pentingnya berkomunikasi dengan para karyawan dan media elektronik dapat memenuhi kebutuhan ini. (Jefkins, 1988:152)
Sejalan dengan semakin mendesak dan pentingnya pemanfaatan media elektronik vidio tape dalam dalam kegiatan komunikasi internal  The Touche Ross & Co of Oxford  melaporkan hasil penelitian mengenai teknik penggunaan suatu media audio visual bagi karyawan, sebagai berikut :

“Karyawan menjadi lebih merasakan (dalam mengenal perusahaan), dengan menggunakan media audio visual dalam berkomunikasi dengan karyawan lebih memungkinkan terealisir upward communications, manajemen sebagai audience atau publik”. (Jefkins, 1988:152)
Frank Jefkins dalam bukunya “Planned Press and Public Relations” menyatakan :

“audio visual prosses versatility, flexibility and controlobility plus spelended value for money. (Audio visual merupakan media yang terpenting dari seluruh media komunikasi).Audio visual such as film, slides, video tapes and video disc together with house journal are exelent media for reachingspecific publics, often fairly intimately in small located at influential innovator an adopters of PR message”. (Jefkins, 1977:195) 
2.9 Lasswell Teori (Teori Lasswell)
Model komunikasi dari Harold Lasswell ini dianggap oleh para pakar komunikasi sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi. Lasswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan: 

“Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect”. (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa).

Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Lasswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu: 

1. Communicator (Komunikator),

2. Message (Pesan),

3. Media (Media),

4. Receiver (Komunikan/Penerima),

5. Effect (Efek). 
Adapun fungsi komunikasi menurut Lasswell adalah sebagai berikut :

a. The surveillance of the invironment (pengamatan lingkungan)

b. The correlation of the parts of society in respondiong to the environtment (korelasi kelompok-kelompok dalam masyarakat ketika menanggapi lingkungan)

c. The transmission of the social heritage from one generation to the next (transmisi warisan social dari generasi yang satu ke generasi yang lain).
Yang dimaksud dengan surveillance oleh Lasswell adalah kegiatan mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai peristiwa-peristiwa dalam suatu lingkungan, dengan lain perkataan pengarapan berita. Mengenai peristiwa yang terjadi dilingkungan, dalam beberapa hal ini dapat di definisikan sebagai tajuk rencana atau propaganda. Kegiatan transmission of culture di fokuskan kepada kegiatan mengkomunikasikan informasi, nilai dan norma social dari generasi satu ke generasi yang lain atau dari anggota suatu kelompok kepada pendatang baru. Ini sama dengan kegiatan pendidikan.
2.10 Pengertian Tanggapan
Komunikator adalah orang yang menyampaikan informasi kepada komunikan untuk selanjutnya ditanggapi. Tanggapan merupakan respon atau umpan balik yang diberikan komunikan kepada komunikator setelah menerima informasi, tanggapan yang diberikan  komunikan dapat berupa pernyataan, sikap ataupun perilaku.

Pengertian tanggapan ini diperkuat dengan pendapat beberapa ahli, mengenai  definisi tanggapan seperti yang dikemukakan oleh Budiyanto, bahwa tanggapan berasal dari kata tanggap, yang berarti : “menanggapi / mendengarkan dengan baik”. (Budiyanto, 2000 : 309)
Sedangkan menurut Kotler dalam bukunya “Dasar-dasar Pemasaran” mengemukakan bahwa :
“Tanggapan adalah serangkaian reaksi dari penerima setelah melihat / mendengar tentang pesan yang dikirim oleh pihak pengirim, pendengar akan menaggapi/ mengambil tindakan setelah mendengar iklan tersebut” (Kotler, 1992 : 107)
Selanjutnya Onong Uchjana Effendy berpendapat  bahwa “ Tanggapan adalah sikap atau perilaku seseorang dalam proses komunikasi ketika menerima pesan yang ditujukan “. (Effendy, 1989 : 30)
Dari beberapa definisi diatas menunjukan bahwa tanggapan adalah pendapat yang diberikan komunikan setelah menerima pesan, tanggapan tersebut dapat berupa pernyataan, ide dan perubahan perilaku baik positif maupun negatif. 













